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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah





Dalam pengertian yang sederhana pendidikan adalah usaha untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi bawaan baik jasmani maupun rohani, sesuai dengan nilai yang ada dalam masyarakat. Usaha-usaha yang dikakukan untuk menanamkan nilai-nilai dalam norma-norma tersebut serta mewariskannya kepada generasi berikutnya, dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses pendidikan.


Pendidikan pada hakekatnya  adalah usaha membudayakan manusia atau memanusiakan manusia, pendidikan amat strategis untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan diperlukan guna meningkatkan mutu bangsa secara menyeluruh. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya.

Pendidikan merupakan alat yang paling penting untuk mengembangkan potensi kehidupan manusia dalam rangka menumbuh kembangkan dan memajukan peradapan manusia itu sendiri. Dengan demikian yang sangat berperan di dalam pendidikan terutama di sekolah adalah pendidik atau dalam hal ini disebut dengan guru. Mendengar kata guru sudah tidak asing lagi di telinga kita, karena harus diakui bahwa guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap usaha pendidikan. Itu sebabnya setiap adanya inovasi pendidikan baik mengenai kurikulum, pengolahan alat-alat belajar sampai pada kriteria sumber daya manusia yang dihasilkan oleh usaha pendidikan selalu bermuara pada guru.


Guru merupakan salah satu komponen manusia yang berperan sebagai garda terdepan dalam pembentukan sumber daya manusia yang potensial dalam membangun bangsa. Oleh karena itu, guru  merupakan salah satu unsur dalam bidang kependidikan dan harus berperan secara aktif. Menurut H. A Ametembun yang dikutip oleh Akmal Hawi, guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, baik secara individu atau klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah, guru juga yang akan di guru dan ditiru baik ilmu maupun akhlak.


Guru juga dapat dikatakan orang yang memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar peserta didik mampu belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir pendidikan.


Pendidik atau guru juga merupakan orang yang ikut bertanggung jawab di sekolah sebagai pewaris nilai keagamaan dan ilmu pengetahuan di tengah-tengah kehidupan yang begitu kompleks dewasa ini. Guru juga berperan sebagai penengah yakni membantu peserta didik agar dapat mengembangkan kemampuannya, ia harus mengetahui bagaimana menerapkan kecakapan yang dimilikinya dan mengembangkannya, ia juga harus menempa dan mempertebal kepercayaan anak didik terhadap kemampuannya sendiri.


Menurut Oemar Hamalik seorang guru harus memenuhi karakteristik kompetensi guru sehingga mereka dapat dikatakan kompeten sebagai guru, yaitu:

1. Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya

2. Guru tersebut mampu melaksanakan peranan- peranannya secara berhasil.

3. Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan (tujuan instruksional) sekolah.

4. Guru tersebut mampu melaksanakan peranannya dalam proses mengajar dan belajar dalam kelas.

Menurut pendapat Comb yang dikutip oleh Wasty Soemanto menyatakan bahwa guru setidak-tidaknya memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Guru yang mempunyai anggapan bahwa orang lain itu mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalah mereka sendiri.

2. Guru yang melihat bahwa orang lain mempunyai sifat ramah dan bersahabat.

3. Guru yang cenderung melihat bahwa orang-orang dan prilaku mereka sebagai orang yang berkembang dari dalam.

4. Guru mengganggap orang lain itu pada dasarnya dapat dipercayai dan dapat diandalkan dalam pengertian dia akan berperilaku menurut aturan-aturan yang ada.

5. Guru yang melihat orang lain itu dapat memenuhi dan meningkatkan dirinya bukan menghalangi atau mengancam.

Melihat dari pengertian di atas, bahwa menjadi seorang guru bukanlah perkara mudah, proses mendidik, membimbing dan mengajarkan ilmu membutuhkan tanggung jawab yang besar. Guru ideal adalah guru yang memiliki kualitas ilmu, jiwa dan fisik yang baik sebagai modal awal dalam proses transfer ilmu kepada anak didiknya.

Seorang guru sering diposisikan sebagai garda terdepan dan posisi sentral di dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Berkaitan dengan itu, guru akan dijadikan bahan pembicaraan banyak orang dan tentunya tidak lain dengan kualitas yang dimiliki oleh guru yang bersangkutan. Kualitas seorang guru ditandai dengan tingkat kecerdasan, ketangkasan, dedikasi, dan loyalitas yang tinggi serta dalam memajukan pendidikan dan mencerdaskan anak didik.

Berdasarkan  undang-undang dan peraturan pemetintah RI tentang pendidikan Bab IV tentang guru pasal 10 ayat 1 yang berbunyi, kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi professional.


Selanjutnya dalam penjelasan undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen menyatakan:

1. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik

2. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik

3. Kompetensi professional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam

4. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efesien dengan peserta didik sesama guru, orang tua wali, peserta didik dan masyarakat sekitar.



Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan perkembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, dengan penguasaan. 

Dalam kompetensi pedagogik guru dapat mengemban tugasnya dengan baik apabila sebagai berikut:

1. Perancangan proses pembelajaran dengan memberikan pertimbangan khusus terhadap unsur-unsur tertentu.

2. Mengelola (mengorganisasi dan melaksanakan proses pembelajaran)

3. Menilai proses pembelajaran yang mencakup penilaian terhadap hasil belajar siswa, menilai kemampuan sendiri, serta menilai keberhasilan program instruksional secara menyeluruh.

Namun berdasarkan hasil observasi pada tanggal 27 september 2011 pukul 08.00 WIB  penulis melihat masih terdapat kekurangan seperti: guru dalam mengajar sering “nyelonong“ saja, dalam arti guru tidak memperhatikan komponen-komponen dalam mengajar, guru hanya melakukan kewajibannya dalam mengajar yang hanya datang menjelaskan, memberi tugas dan pulang tanpa memperhatikan perkembangan siswa. Dengan melihat permasalahan tersebut, penulis tertarik meneliti lebih mendalam tentang “Studi Perbandingan Kompetensi Pedagogik Guru Sertifikasi dan Non Sertifikasi Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri 98 Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu“. Hal ini penting dilakukan karena kompetensi pedagogik ini adalah kompetensi utama yang harus dimiliki oleh semua guru dan berawal dari kompetensi inilah perubahan dan kemajuan akan terjadi dengan pesat dan kondusif, dan apakah ada perbedaan cara mengajar atau kompetensi pedagogik antara guru yang telah disertifikasi dengan yang belum disertifikasi.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan penelitian, yaitu:

1. Bagaimana kompetensi pedagodik guru sertifikasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 98 Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu?

2. Bagaimana kompetensi pedagogik guru non sertifikasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 98 Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu?

3. Apakah terdapat perbedaan pada kompetensi pedagogik antara guru yang telah disertifikasi dan yang belum disertifikasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 98 Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu?
C.Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru sertifikasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 98 Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu.

b. Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru non sertifikasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 98 Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu.

c. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan pada kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru yang telah disertifikasi dan yang belum disertifikasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 98 Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah kepustakaan kependidikan, khususnya megenai kinerja guru dan dapat menjadi masukan bagi mereka yang berniat untuk menindaklanjuti hasil penelitian ini dengan mengambil kancah yang berbeda dan sampel penelitian yang lebih banyak.

b. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi guru, pengawas, serta kepala sekolah dalam upaya peningkatan kompetensi pedagogik.

D. Hipotesa Penelitian


Hipotesa penelitian merupakan jawaban sementara terhadap suatu fenomena atau kenyataan penelitian yang dirumuskan setelah peneliti mengkaji suatu teori-teori. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ha: ada perbedaan yang signifikan pada kompetensi pedagogik antara guru yang  telah disertifikasi dan guru yang belum disertifikasi.

Ho: tidak ada perbedaan yang signifikan pada kompetensi pedagogik antara guru yang telah disertifikasi dan guru yang belum disertifikasi. 

E. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan dari suatu penelitian.

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Kompetensi pedagogik guru sertifikasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 98 Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu.

2. Kompetensi pedagogik guru non sertifikasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 98 Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu.

F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah penjelasan yang lebih tegas atau lebih jelas dari variabel penelitian.

1. Kompetensi pedagogik guru sertifikasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama  Islam

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik guru sertifikasi adalah kemampuam guru yang telah memiliki sertifikat pendidik dari pemerintah dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik. 

Adapun indikator kompetensi pedagogik adalah sebagai berikut:

a. Mampu menguasai landasan kependidikan yang meliputi mengenal tujuan pendidikan, mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat dan mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan.

b. Mampu merumuskan tujuan instruksional yang tepat.

c. Mampu  melaksanakan program pembelajaran dengan baik.

d. Mampu memahami karakteristik  peserta didik.

e. Mampu berkomunikasi dengan baik terhadap peserta didik.

f. Mampu mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik.

g. Mampu mengevaluasi hasil belajar peserta didik.

2. Kompetensi pedagogik guru non sertifikasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

Yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik guru non sertifikasi adalah kemampuan guru yang belum memiliki sertifikat pendidik dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik.
G. Tinjauan Pustaka


Tinjauan pustaka yang dimaksud disini adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dikakukan oleh penulis yaitu apakah permasalahan yang akan diteliti sudah ada mahasiswa yang membahasnya dan sudah ada penulis buku yang sudah membahas masalah tersebut. Berikut penulis akan mengemukakan berbagai kajian pustaka penelitian yang berubungan dengan penelitian ini, dan untuk membantu penulis dalam menyusun skripsi ini, adapun skripsi tersebut adalah sebagai berikut:
Rina Andriyani, (2004) dalam skripsinya yang berjudul “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengelola Program Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Bidang Pendidikan Agama Islam di  Sekolah Menengah Umum Ethika Palembang”, menerangkan bahwa kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengelola program pembelajaran ialah kemampuan guru dalam menciptakan situasi yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa agar diperoleh kualitas hasil belajar yang optimal. Kemampuan guru dalam hal ini adalah:

merencanakan program  belajar mengajar, menilai kemampuan proses belajar mengajar, melaksanakan atau mengelola proses belajar mengajar, dan menguasai bahan pelajaran.

Chandra Dewi, (2003) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Kompetensi  Guru Terhadap Daya Serap Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Pesantren Modern Sultan Mahmud Badaruddin Palembang”, menerangkan bahwa para pendidik khususnya guru Pendidikan Agama Islam hendaklah selalu meningkatkan penguasaan kompetensi guru dalam ilmu keguruan agar peserta didik dapat memperoleh hasil yang maksimal dan sebagai guru hendaklah menjadi contoh suri tauladan yang baik dalam melalui berbagai kegiatan. Karena kompetensi yang dimiliki oleh guru seperti, kompetensi pedagogik, kompetensi professional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial sangat berpengaruh terhadap daya serap belajar siswa. 

Tini, (2006) dalam skripsinya yang berjudul “Studi Tentang Kompetensi Profesional Guru Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pangkalan Balai Kabupaten Banyuasin“, dalam skripsinya ia mengungkapkan bahwa guru adalah komponen pendidikan yang memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar, oleh karena itu guru harus profesional dalam arti harus memiliki keterampilan dasar mengajar dengan baik, memahami/ menguasai bahan dan memiliki loyalitas terhadap tugasnya sebagai guru, dalam penelitiannya di MAN Pangkalan Balai ia memperoleh kompetensi profesional gurunya kurang baik karena dalam mengajar guru tidak menggunakan metode yang bervariasi, pengolahan kelas dan siswa tidak dilaksanakan dengan baik dan tidak terdapat penelitian yang berkesinambungan sehingga tidak ada tindak lanjut seperti remedial dan pengayaan. 

Abdul Nasir, (2003) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Madrasah Tsanawiyah YPTI Pakjo Palembang”, menjelaskan bahwa kompetensi guru sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, sebab guru adalah tenaga professional yang menyampaikan berbagai ilmu pengetahuan kapada siswa dituntut untuk slalu menjalankan tugasnya secara professional, antara lain harus memiliki berbagai kemampuan atau keahlian dalam bidang mengajar, seperti mampu menjelaskan, memberikan penguatan, membimbing diskusi kelompok dalam kelas, dan memotivasi siswa belajar yang baik di rumah.

 Erdawati, (2006) dalam skripsinya yang berjudul “Hubungan Kompetensi Akademik Guru Dengan Prestasi Belajar Siswa Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SMA Ethika Palembang“,  menyatakan bahwa salah satu faktor yang berpengaruh terhadap proses belajar yang pada intinya adalah bantuan dari guru sebagai pendidik dan pelajar yang sesuai dengan latar belakang pendidikannya yaitu pendidikan keguruan, seorang guru yang tidak memiliki latar belakang pendidikan keguruan sangat sulit untuk dapat melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik, karena tidak dibekali oleh ilmu-ilmu kependidikan yang berdampak negatif terhadap prestasi belajar siswa. Ia juga menyatakan bahwa hubungan kompetensi akademik guru dengan prestasi belajar siswa sangat erat, karena untuk menunjang prestasi belajar siswa juga diperlukan peran guru yang profesional yang hingga sekarang peran itu belum bisa digantikan oleh mesin, tipe recorder, radio, dan sebagainya karena pengajaran akhlak tidak dapat dicapai melalui alat-alat tersebut.

Dari penelitian di atas maka, penelitian tersebut terdapat perbedaan yang akan diteliti yaitu kompetensi guru, hasil belajar, permasalahan yang akan diambil, tempat objek penelitian dan objek yang akan diteliti adalah pada Sekolah Dasar Negeri 98 Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu. Dari perbedaan itulah yang mendorong peneliti untuk meneliti tentang  “Studi Perbandingan Kompetensi Guru Sertifikasi dan Non Sertifikasi Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah  Dasar Negeri 98 Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu“. Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang kompetensi guru.

H. Kerangka Teori


Kompetensi berasal dari bahasa inggris “competence“ yang berarti kecakapan dan kemampuan. Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kompetensi adalah kemenangan (kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu.


Kompetensi juga merupakan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak.
 Makna kompetensi jika menurut Charles E. Jhonson, bahwa kompetensi merupakan gambaran hakekat kualitatif dari perilaku guru yang tampak sangat berarti.


Sedangkan menurut Jamal Ma’mur Asmani, kompetensi pedagogik dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) tentang guru dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut:
 1). Pemahaman berwawasan atau landasan kependidikan, 2). Pemahaman terhadap peserta didik, 3). Pengembangan peserta didik, 4). Perencanaan pembelajaran, 5). Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, 6). Pemanfaatan hasil belajar, 7). Evaluasi hasil belajar, 8). Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Sedangkan menurut Permendiknas nomor 17 tahun 2007, kompetensi pedagogik guru mata pelajaran terdiri atas 37  kompetensi yang dirangkum dalam 9 kompetensi inti seperti berikut:

1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektual.

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.

3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu.

4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran.

6. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

7. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan anak didik

8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran.

9. Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman tentang peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan perkembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki oleh peserta didik tersebut.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang sertifikasi Guru dan Dosen: 

· Pasal 1 butir 11: Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik terhadap guru dan dosen.

· Pasal 8: Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

· Pasal 11 butir 1: Sertifikat pendidik sebagaimana dalam Pasal 8 diberikan kepada guru yang telah memenuhi persyaratan.

· Pasal 16: Guru yang memiliki sertifikat pendidik memperoleh tunjangan profesi sebesar satu kali gaji, guru negeri maupun swasta dibayar pemerintah.

Dari kutipan tersebut dapat dipahami bahwa sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada guru yang telah memenuhi persyaratan tertentu, yaitu memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan yang layak.

Jadi guru sertifikasi adalah guru yang telah memiliki sertifikat pendidik dan telah melalui proses pemberian sertifikat karena telah memenuhi persyaratan tertentu, yaitu memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan yang layak, dengan mendapatkan tunjangan profesi dari pemerintah.

Sedangkan guru non sertifikasi adalah guru yang belum memiliki sertifikat pendidik dan belum mendapatkan tunjangan profesi dari pemerintah seperti halnya guru yang telah disertifikasi. 

I.  Metodologi penelitian

1. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa di Sekolah Dasar Negeri 98 Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu yang berjumlah 194 orang. 

b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini, sampel yang diambil adalah siswa kelas IV dan siswa kelas V yang ada di Sekolah Dasar Negeri 98 Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu yang masing-masing berjumlah 24 orang.
2.  Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data kualitatif, yaitu untuk melihat kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam, baik yang telah disertifikasi maupun yang belum sertifikasi di SD Negeri 98 Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu.

b. Data Kuantitatif, Meliputi jumlah siswa, jumlah guru, jumlah gedung, jumlah ruang belajar, jumlah tenaga edukatif, dan administrasi serta jumlah fasilitas belajar.

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah:

a. Data Primer, yaitu data yang berhubungan dengan kompetensi pedagogik di Sekolah Dasar Negeri 98 Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu yang diperoleh melalui penyebaran angket.

b. Data Sekunder, yaitu data yang bersifat sebagai penunjang dalam penelitian ini, yang diperoleh melalui makalah-makalah, arsip-arsip, skripsi, dan buku-buku yang menunjang penelitian ini.

3.   Metode Pengumpulan Data

a. Metode Observasi adalah suatu metode dengan survey ke Sekolah Dasar Negeri  98 Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu guna mencari data-data yang sedang terjadi sehubungan dengan subyek penelitian.

b. Metode Angket, yaitu metode dengan menyebarkan angket berupa pertanyan yang bertujuan memperoleh data melalui responden kepada para siswa tentang kompetensi pedagogik guru sertifikasi dan non sertifikasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 98 Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu.

c. Metode dokumentasi adalah metode yamg digunakan untuk memperoleh data dalam jumlah yang banyak yang berkaitan dengan daftar siswa, kegiatan siswa daftar nilai dan guru yang berkaitan langsung dengan penelitian ini.

3. Teknik Analisis Data


Untuk menguji ada atau tidaknya perbedaan antara kompetensi pedagogik guru sertifikasi dan non sertifikasi dalam mengelola interaksi belajar mengajar terhadap efektifitas berlangsungnya proses belajar mengajar di SD Negeri 98 Kecamatan Semidang Aji Kebupaten Ogan Komering Ulu, maka penulis menggunakan teknik analisis kuantitatif komparasional yaitu mengumpulkan data, menyajikan data, mengelolah data, menguji dan menyimpulkan.

Dengan rumus sebagai berikut:
               to    =  [image: image2.png](




Keterangan:

to

: Tes “t”
M1

: Mean variabel 1

M2

: Mean variabel 2

∑X1

 : Jumlah skor variabel 1

∑X2

 : Jumlah skor variabel 2

 N

 :  Number of Cases (Sampel)
J.  Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab satu,  pendahuluan, bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, hipotesa penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, merupakan landasan teori, yang  meliputi kompetensi guru, pengertian kompetensi pedagogik, komponen-komponen kompetensi pedagogik, dan indikator kompetensi pedagogik, pengertian guru sertifikasi dan non sertifikasi.

Bab tiga, merupakan gambaran umum daerah penelitian, bab ini menggambarkan tentang historis dan geografis, keadaan guru dan karyawan, struktur organisasi, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana, dan kegiatan pembelajaran di SD Negeri 98 Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu.

Bab empat, merupakan analisis data, yang meliputi kompetensi pedagogik guru sertifikasi dan non sertifikasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, perbedaan kompetensi pedagogik antara guru yang sertifikasi dan non sertifikasi yang ada di SD Negeri 98 Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

Bab lima,  penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran-saran.
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